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Abstrak : Dalam penelitian ini menganalisa pengendalian proyek Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) 
kota Pagar Alam menggunakan software ms. Project 2007. sejauh mana efektivitas proses pengendalian waktu, 
tenaga kerja, material dan biaya pada proyek. Menganalisa jalur kritis pekerjaan, Menganalisa kebutuhan tenaga 
kerja, Menganalisa kebutuhan material, Menganalisa biaya pekerjaan dan aliran dana (cash flow). Bedasarkan 
hasil analisa menggunakan software ms.project 2007 memberikan hasil lebih efisien dari rencana pekerjaan 
sebelumnya, waktu dan biaya pelaksanaan 180 hari kalender dengan biaya senilai Rp. 4.175.352.000,00,- 
sedangkan hasil analisa menggunakan software ms.project 2007 waktu dan biaya yang digunakan 124 hari 
kalender dengan biaya senilai Rp. 2.910.421.890.  
 
Kata Kunci : jalur kritis;kebutuhan tenaga kerja;kebutuhan material;Ms. Project 2007 
 
Abstrac : In this study analyzing the project control of the Pagar Alam City Sludge Treatment Plant (IPLT) 
using software ms. Project 2007. the extent of the effectiveness of the process of controlling time, labor, 
material and costs in the project. Analyzing critical work paths, Analyzing workforce needs, Analyzing material 
needs, Analyzing work costs and cash flow. Based on the results of the analysis using the software ms.project 
2007 provides more efficient results than the previous work plan, time and cost of implementation of 180 
calendar days at a cost of Rp. 4,175,352,000.00 - while the results of the analysis using software 2007 
ms.project time and costs are used 124 calendar days with a cost of Rp. 2,910,421,890. 
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I. PENDAHULUAN 
Suatu proyek kontruksi memerlukan suatu 
manajemen yang baik agar tercapainya target dari 
proyek tersebut. Manajemen proyek meliputi 
pengendalian mutu fisik, biaya, waktu,Manajemen 
material,dan manajemen tenaga kerja. Manajemen 
proyek adalah proses penerapan fungsi-fungsi 
manajemen (perencanaan, pelaksanaan dan 
penerapan) secara sistematis pada suatu proyek 
dengan menggunakan sumber daya yang ada secara 
efektif dan efisien agar tercapai tujuan proyek secara 
optimal(Ir.Abrar Hussen.MT,2011).Dalam 
melaksanakan suatu kegiatan proyek kita 
menginginkan berjalan dengan lancar atau terlaksana 
dan selesai tepat pada waktunya. Dengan demikian 
kita tidak rugi dalam waktu, tenaga, pikiran, maupun 
finansial. Dalam hal ini kita dapat mengaturnya 
dalam manajemen proyek. Dengan manajemen 
proyek kita dapat mengatur kapan proyek itu dapat 
berjalan dan kapan proyek itu dapat selesai sesuai 
dengan waktu yang kita inginkan. Dengan demikian 
kita dapat menghindari kemungkinan terjadinya 
kerugian maupun pembengkakkan biaya.  
Dengan kompleksnya pelaksanaan pekerjaan 
proyek, mengakibatkan banyak proyek yang selesai 
tidak sesuai dengan yang di rencanakan. Baik tidak 
tepat waktu karena sering terjadinya keterlambatan 
material, kekurangan tenaga kerja, dan biayanya 
yang terkadang terjadi pembengkakan biaya. Untuk 
permasalahan seperti ini perlu manajemen supaya 
pekerjaan proyek bisa selesai sesuai dengan yang di 
rencanakan. 
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Berdasarkan permasalahan di atas maka dalam 
penelitian ini akan menganalisa pengendalian proyek 
menggunakan software ms. Project 2007 yang 
subjek penelitiannya pada bangunan Instalasi 
Pengolahan Lumpur Tinja(IPLT) kota Pagar Alam 
pada tahun 2016. Dalam penelitian akan membahas 
mengenai biaya,waktu,material, dan tenaga kerja 
yang harapkan menjadi contoh dalam pengendalian 
proyek. 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Tempat Penelitian 
Penelitian di lakukan langsung di lokasi 
kawasan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) 
yang berlokasi Jl.Serma Somad, Simpang Padang 
Karet, kel.Besemah Serasan, kec.Pagar Alam 
Selatan kota Pagar Alam, Komplek Tempat 
Pembuangan Sampah Terakhir (TPST) Provinsi 
Sumatara Selatan, dengan Kordinat 4°00'29.25"S 
103°16'52.06"T. 
 
Gambar 1 Lokasi penelitian di lihat dari satelit( goegle 
earth) 
Pengumpulan Data 
Untuk mencapai maksud dan tujuan di dalam 
penulisan data yang di butuhkan berupa data primer 
dan data skunder. 
Metode Analisa Data 
Proses analisa data dalam penulisan ini 
menggunakan software berupa Ms.Project 2007. 
Proses analisa dengan software ini di maksudkan 
untuk memudahkan kontrol terhadap pengendalian 
waktu, tenaga kerja, material dan biaya dalam suatu 
proyek. Sebelum memulai proses analisa maka perlu 
menginput item-item pekerjaan yang akan di 
laksanakan. 
Adapun tahapan dalam penganalisaan data adalah 
sebagai berikut : 
1. Analisa Waktu 
2. Analisa Tenaga kerja 
3. Analisa Material 
4. Analisa Biaya 
 
 
 
 
III. ANALISA DAN HASIL 
Kondisi Existing Proyek  
Berdasarkan hasil survey lapangan yang 
dilakukan pada proyek Instalasi Pengolahan Lumpur 
Tinja Kota Pagar Alam. Kondisi existing proyek ini 
dengan beberapa jenis bangunan sebagai berikut : 
 1. Bangunan Utama 
- Kolam SSC - Kolam fakultif 
- Kolam anaerobic I - Kolam maturasi 
- Kolam anaerobic II - Tempat pengomposan 
- Tempat penampungan pasir -  
- Bak pengering lumpur/drying area 
2. Bangunan Penunjang 
- Kantor 
- Pos jaga / Pos satpam 
Total biaya yang di keluarkan Rp. 
4.175.352.000,00  dan  dengan waktu  180 hari. 
Untuk lebih jelas dapat di lihat pada lampiran tabel 
Rencana Anggaran Biaya dan lampiran kurva s. 
 Dalam proses analisa pengendalian proyek ini 
di butuhkan data saat pelaksanaan proyek sebagai 
acuan banding kondisi proyek yang di inginkan. 
Adapun data-data awal proyek yang di butuhkan 
sebagai berikut :  
A. Data umum proyek 
Nama proyek :  Pembangunan Instalasi   
Pengolahan Lumpur Tinja 
(IPLT)  
Lokasi :  Tempat Pembuangan Akhir 
Padang Karet Kota Pagar 
Alam 
Tahun anggaran :  2016 
Sumber dana :  APBN 
Kontraktor :  PT. Jasuma Bangun Nusa 
Nomor kontrak :  HK.02.03/05/PSPLP-SS/PPK  
II/VI/2016 
B. Data teknis proyek 
Nama bangunan :  Instalasi Pengolahan 
Lumpur Tinja Kota Pagar 
Alam 
Jenis konstruksi :  Beton bertulang  
Luas tanah :  1500 ha 
Instalasi pengolahan lumpur tinja (IPLT) 
adalah instalasi pengolahan air limbah yang di 
desain hanya menerima lumpur tinja melalui mobil 
(truk tinja). Lumpur tinja di ambil dari unit pengola 
limbah tinja seperti tangki septik dan cubluk tunggal 
atau pun endapan lumpur dari underflow unit 
pengolahan air limbah lainya. IPLT di rancang untuk 
mengolah lumpur tinja sehingga tidak 
membahayakan bagi kesehatan masyarakat dan 
lingkungan sekitarnya. 
 
 
Lokasi penilitian 
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Bangunan utama 
  
- Lebar  = 19,60 m 
- Panjang  = 15,85 m 
- Tinggi  = 5 m 
- Bahan  = Baja dan Beton bertulang 
1. Kolam Anaerobik 1  
- Lebar  = 6,3 m 
- Panjang  = 3,3 m 
- Tinggi  = 3 m 
- Bahan  = Beton bertulang 
3.   Kolam Anaerobik 2 
- Lebar  = 4,2 m  
- Panjang  = 2,2 m 
- Tinggi  = 3 m 
- Bahan  = Beton bertulang 
5. Kolam Fakultif 
- Lebar  = 4,7 m 
- Panjang  = 13,5 m 
- Tinggi  = 1,5 m 
- Bahan = Beton bertulang 
6. Kolam Maturasi 
- Lebar  = 5,4 m 
- Panjang  = 10,5 m 
- Tinggi  = 1,3 m 
- Bahan = Beton bertulang 
7. Bak Pengering/Drying Area  
- Lebar = 19,6 m 
- Panjang  = 6,5 m 
- Tinggi  = 4,5 m 
- Bahan = Beton bertulang 
8. Tempat Penampungan Pasir 
- Lebar  = 5 m 
- Panjang = 2.6 m 
- Tinggi  = 0,6 m 
- Bahan = Beton bertulang 
9. Tempat Pengomposan 
- Lebar  = 4,4 m 
- Panjang  = 10,4 m 
- Tinggi  = 3,5 m 
- Bahan = Baja ringan komposit 
Bangunan penunjang 
1. Kantor  
- Lebar  = 5 m 
- Panjang  = 6 m 
- Tinggi  = 4 m 
- Bahan = Beton bertulang 
2. Pos Satpam  
- Lebar  = 2,65 m 
- Panjang  = 2,65 m 
- Tinggi  = 3,35 m 
- Bahan = Beton bertulang 
 
Perhitungan jumlah hari dan tenaga kerja 
 Dalam proses analisa perhitungan jumlah hari  
perlu di ketahui produktivitas pekerja dalam 1 hari 
kerja. Adapun contoh perhitungan jumlah hari 
adalah sebagai berikut :  
Pekerjaan galian tanah dengan alat 
- Koefisien pekerja = 0,014 oh 
- Volume pekerjaan = 1.595,09 m³ 
- Rencana jumlah pekerja = 1 oh 
- Kapasitas kerja 
(
            
                 
) = (
            
     
) = 71,43 m³ 
pekerja/H 
- Pekerjaan yang dapat di kerjakan dalam perhari 
Kapasitas kerja x jumlah pekerja  
71,43 x 1 = 71,43 m³ / hari 
- Hari yang di perlukan 
 (
                
                                                
) = . . . 
. hari 
 (
          
            
)  = 22,33 hari  
Jumlah hari = 23 hari.  
 Berdasarkan hasil analisa Puncak kebutuhan 
tenaga kerja maksimum pada pekerjaan beton k-
225/pengecoran untuk dinding kolam solid 
Separation Chambers (SSC) dengan jumlah 105 
pekerja. Untuk perhitungan pekerjaan yang lainnya 
di lakukan dengan cara yang sama. 
Pengendalian Menggunakan Ms.project 2007 
 Berdasarkan data yang di dapat, waktu 
penyelesaian pekerjaan pada kontrak sebelumnya 
adalah 180 hari kalender dan pada waktu 
pelaksanaan terdapat   penamabahan waktu 10 hari 
sedangkan dari hasil analisa menggunakan ms 
project 2007 waktu penyelesaian pengerjaan 124 
hari kalender. Akan tetapi dengan waktu 
penyelesaian yang cukup efisien ada beberapa jalur 
kritis yang tidak bisa terlambat dalam penyelesaian 
antara lain : 
 Pekerjaan Persiapan 
 Pekerjaan galian tanah dengan alat 
 Pekerjaan Kolam SSC 
 Pekerjaan dinding penahan tanah 
 Pekerjaan jalan akses keliling IPLT 
Apa bila pekerjaan di atas ada yang terlambat dalam 
penyelesaian maka akan bertambah waktu dalam 
penyelesaian. Dari hasil yang di dapat, tahapan 
dalam menganalisa di lakukan dengan cara sebagai 
berikut : 
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Gambar 2 Tampilan gant chart pada Ms.project 
2007 
1. Waktu / duration = Waktu yang di terapkan pada 
analisa ini di dapat dari hasil perhitungan pada 
tabel Perhitungan jumlah hari.  
2. Predecessors = Dalam analisa ini hasil yang di 
terapkan dalam pembahasan di dapat dari studi 
kasus yang di lakukan oleh penulis sehingga di 
dapat jalur kritis yang tertera di atas.  
 Perhitungan Jumlah Material 
Berdasarkan perhitungan volume pekerjaan, 
maka di dapat analisa material yang di butuhkan di 
setiap item pekerjaan, seperti contoh pada 
perhitungan sebagai berikut : 
Pekerjaan beton k-225 plat lantai kolam solid 
Separation Chambers (SSC) 
- Volume pekerjaan  = 51,12 m³  
- Semen Kg  = 371 Kg x 51,12 m³ = 18.966 
kg 
- Pasir cor / beton  = 0,499 m³ x 51,12 m³ = 25,51 
m³ 
- Kerikil  = 0,776 m³ x 51,12 m³ = 39,67 
m³ 
- Air  = 215 L x 51,12 m³ = 10.990,8 
L 
Setelah di dapat hasil perhitungan kemudian di 
input ke Resources name dalam item Pekerjaan 
beton k-225 untuk plat lantai kolam solid Separation 
Chambers (SSC). Untuk item pekerjaan yang lainya 
di lakukan dengan cara yang sama. Jumlah 
kebutuhan material paling maksimum pada Minggu 
ke 1 bulan ke 3/(Minggu ke 9) dengan jumlah 
material sebagai berikut: 
- kerikil = 180,92 m³ 
- pasir pasang= 6,39 m³ 
- pasir cor/beton = 116,52 m³ 
- Semen portland 50 kg = 86429,76 kg 
- Batu Bata Bolong (bh) = 4028,72 bh 
- air (ltr) = 50060,6 ltr 
- kayu kelas II (m3) = 0,16 m³ 
- kayu kelas III (m3) = 0,3 m³ 
- Kayu cerucuk Dia. 8-10 Cm (btg) = 28,62 
- Tripleks Tebal 9 mm (lbr) = 3,43 
- Besi Beton Polos (kg) = 4422,39 
- Kawat Beton (kg) = 63,17 
- Paku Biasa 2" - 5" (kg) = 4,54 
- Paku Pancing (m) = 11,14 
- Paku skrup (m) = 1,65 
- Formite/penjaga jarak bekisting/spacer (bh) = 
36,26 
- atap genteng metal 0,4 mm (lbr) = 97,41 
- Nok genteng  Metal (m) = 14,44 
- Smatrus C.75.100 (m) = 125,58 
- Smatrus C.75.75 (m) = 71,76 
- Reng U T S 40 (m) = 370,76 
- Screw dinabold (m) = 1794 
- Valery guter / talang jurai (m) = 1,79 
- Strap Bracing (m) =  41,86 
- Kloset Jongkok Kwalitas Biasa (bh) = 1 
- minyak bekisting (ltr) = 1,95 
- tanki air 1 m3 (bh) = 1 
- kusen dan daun pintu tipe p 1 (unit) = 0,75  
- Kusen pintu dan jendela,daun pintu,daun jendela  
kaca,pemas.kaca t=3mm Tipe P.J2 (unit) = 1 
- Kusen pintu dan jendela,daun pintu,daun jendela 
kaca,pemas.kaca t=3mm Tipe P.J1 (unit) = 1,5 
-  Kusen  jendela,daun jendela kaca,pemas.kaca 
t=3mm Tipe P.J1 (unit) = 6 
-  Kusen dan bouvenlight tipe BV2 (unit) = 1 
-  Kusen Bouvenlight (unit) = 0,75 
-  Bak Air Fiberglass (unit) =1 
-  Floor Drain (unit) = 1 
Aliran dana (cash flow) 
 Aliran dana proyek (cash flow) di keluarkan 
dalam bentuk biaya proyek perminggu, sehingga 
memudahkan dalam kontrol terhadap biaya proyek 
yang di keluarkan dalam perminggunya, adapun 
aliran dana biaya proyek paling maksimum pada 
Minggu ke 2 bulan ke 2 / (Minggu ke 6) dengan 
biaya Rp.460.603.655 dan aliran dana biaya proyek 
paling minimum pada Minggu ke 1 bulan ke 5 / 
(Minggu ke 17) dengan biaya Rp.474.881.    
Pembahasan 
Bedasarkan hasil analisa menggunakan software 
ms.project 2007 memberikan hasil lebih efisien dari 
pekerjaan sebelumnya. waktu yang digunakan hanya 
membutuhkan 124 hari dalam penyelesaian proyek 
tersebut dan membutuhkan biaya Rp. 
2.910.435.591,-. Sedangkan pelaksanaan pada 
Rencana sebelumnya waktu yang di gunakan 180 
hari dengan biaya Rp. 4.175.352.000,00,-.  
 
IV. SIMPULAN  
 Berdasarkan penelitian menggunakan 
software Ms.project 2007 di dapat beberapa 
kesimpulan : 
Penempatan 
hubungan antar 
tugas 
Penempatan waktu 
/ durasi pekerjaan 
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1. Berdasarkan hasil analisa waktu penyelesaian 
pekerjaan di dapat hasil yang lebih efisien. Akan 
tetapi dari efisiensi waktu banyak menimbulkan 
Jalur kritis yang terjadi pada saat Pekerjaan 
persiapan, Pekerjaan galian tanah dengan alat, 
Pekerjaan Kolam SSC, Pekerjaan dinding 
penahan tanah dan Pekerjaan jalan akses keliling 
IPLT. Dalam pelaksanaan, pekerjaan yang berada 
di jalur kritis harus selesai dengan waktu yang 
telah di jadwalkan supaya mencapai hasil yang 
efisien. untuk lebih jelas dapat di lihat pada 
lampiran Tracking gantt. 
2. Pada analisa ini di ketahui jumlah kebutuhan 
tenaga kerja. Pekerjaan yang membutuhkan 
banyak pekerja adalah pekerjaan kolam SSC 
yang membutuhkan pekerja 105 OH pada 
Minggu ke1 bulan ke 3/Minggu ke 9. 
3. Jumlah material yang paling banyak di gunakan 
pada pembangunan IPLT terjadi pada Minggu 
ke1 bulan ke 3/Minggu ke 9. 
4. Kebutuhan Biaya maksimum terjadi pada 
Minggu ke 2 bulan ke 2 dengan biaya Rp   
460.603.655. 
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